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Kebahagiaan setiap santriwati berbeda-beda, ada yang karena dikunjungi
oleh orang tuanya, mendapatkan kiriman uang saku, memiliki teman yang
menerima kekurangan dan kelebihan mereka, berkumpul dengan orang baik,
mendapatkan pengetahuan agama yang mendalam, mengaji dan menghafal Al-
Qur’an, dan duduk di majelis ilmu bersama. Kebahagiaan merupakan konsep yang
mengacu pada emosi positif yang dirasakan oleh individu serta aktivitas-aktivitas
positif yang disukai oleh individu tersebut. Berdasarkan pengertian itu, dapat
dikatakan bahwa kebahagiaan adalah gejala dari keadaan psikologis seseorang
akibat dari perilakunya sendiri ketika sedang memenuhi keinginan dalam dirinya.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional. Karakteristik
dalam penelitian ini adalah santriwati di MA Al-Falah Puteri yang sedang duduk
di kelas XI, berusia sekitar 16 — 19 tahun yang sesuai dengan teori perkembangan
remaja, dan berjenis kelamin perempuan. Populasi dalam penelitian ini adalah
santriwati kelas XI MA Al-Falah Puteri yang berjumlah 215 santriwati, dan
penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 80 santriwati Pondok Pesantren Al
Falah Puteri yang telah mewakili sifat dan karakteristik populasi yaitu santriwati
yang sedang duduk dikelas XI, berusia sekitar 16-19 tahun dan berjenis kelamin
perempuan. Pengumpulan data yang digunakan adalah skala, wawancara, dan
dokumentasi.

Berdasarkan penelitian ini, maka didapatkan hasil: 1) Tingkat religiusitas
pada kategori sedang sebanyak 63,8%, kategori tinggi sebanyak 17,5%, dan
kategori rendah sebanyak 18,8%. 2) Tingkat kebahagiaan sebanyak 62,5%,
kategori tinggi sebanyak 21,3%, dan kategori rendah sebanyak 16,3%. 3) Terdapat
hubungan antara religiusitas dengan kebahagiaan sebesar 39,7%, ini artinya ada
indikator lain sebesar 60,3% yang memiliki hubungan dengan kebahagiaan selain

religiusitas yang dalam hal ini tidak diteliti lebih lanjut oleh peneliti.



